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PENDAHULUAN 

Salah satu tujuan dari rehabilitasi pender ita dengan 

pemakaian gigitiruan lengkap adalah mengembalikan fungsi 

kunyah seperti keadaan semula pada waktu masih bergigi 

(Hickey dkk, 1985). 

Agar tujuan tersebut dapat dicapai secara maksimal, maka 

perlu diperhatikan dengan seksama tahapan-tahapan pembuatan

nya terutama diantaranYa orientasi bidang oklusi. 

Penentuan orientasi bidang oklusi memegang peranan 

penting dan perlu pertimbangan teoritis dimana letaknya 

harus tepat dan strategis terutama terhadap gerakan lidah 

dan otot-otot pipi sehingga menunjang stabilitas gigitiruan. 

Ditinjau dari segi mekanika arah resultante gaya pengunyahan 

yang maksimal mendekati tegak lurus terhadap bidang oklusi 

(Gysi, 1929; Carey, 1978). 

Penelitian Augsburger (1953) juga menunjukkan bahwa ada 

korelasi yang kuat antara bidang oklusi penderita bergigi 

lengkap dengan morfologi jaringan sefalo-fasial 

seke Ii Iingnya. 

Penentuan bidang oklusi pada rehabilitasi gigitiruan 

lengkap yang umum dan lazim dilakukan adalah dibuat sejajar 

dengan pedoman bidang yang ditarik dari pinggiran bawah 

sayap hidung ke tragus telinga atau disebut bidang Camper 

(arah antero-posterior); yang sebelumnya dari arah depan 

bidang oklusi dibuat 2-3mm melewati bibir atas normal dan 

sejajar garis inter-pupil ( Olsson dkk. 1961; Hickey. 1985). 

_ PERi'USTAKAAN I MILIK -
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Penentuan bidang Camper rupanya mempunyai beberapavariasi, 

terutama variasi titik penentuan pada tragus (Karkazis dkk, 

1986) . 

Adanya perbedaan ciri-ciri pola gambaran sefalofasial 

secara antropologis pada suku bangsa didunia (Cotton dkk, 

1951; Altemus, 1968). Ditambahkan oleh Winoto (1981) yang 

menyebutkan bahwa profil fasial skelet orang Indonesia 

mempunyai norma sefalometrik 95% berbeda dengan orang 

Kaukasoid. 

Adanya beda nilai dan norma pengukuran mungkin terjadi 

ketidaksesuaian mengenai ukuran penetapan bidang oklusi. 

Bertitik tolak dari pendapat ini, maka perlu diteliti 

nilai-nilai posisi variasi bidang camper terhadap bidang 

Oklusi penderita bergigi lengkap dengan oklusi normal yang 

disesuaikan dengan ciri bangsa Indonesia. 

Penelitian 'ini dilakukan pada responden dewasa di klinik 

Fakultas Kedokteran Gigi Unair dengan kriteria tertentu, 

kemudian melalui pendekatan Cephalometrik dianalisa kedudu

kan bidang Camper terhadap bidang Oklusi. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 

mendapatkan data-data nilai pengukuran khas untuk orang 

Indonesia sebagai bahan pertimbangan untuk penentuan bidang 

Oklusi pada tahapan pembuatan gigitiruan lengkap. 

MIL I K 
PERPUSTAKAAN 
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PENGGUNAAN BIDANG CAMPER SEBAGAI PEDOMAN UNTUK MENENTUKAN 

BIDANG OKLUSI 

Bidang Camper pertama kali dikemukakan pada tahun 1760 

oleh ahli anatomi bangs a Jerman Petrus Camper, yaitu suatu 

bidang yang ditarik dari sayap hidung ke tengah meatus audi

torius extemus. Gysi (1929) menyebutnya sebagai ··Prosthetic 

plane" 

Pengertian bidang Camper menu rut "Sylabus of Complete 

Denture" (Hertwell, 1974) adalah bidang yang ditarik dari 

tepi bawah sayap hidung melalui tepi atas Tragus telinga 

kanan-kiri. Berbeda dengan bidang Camper menu rut Ismail dan 

Bowman (1968) atau bahkan Javid (1974) adalah bidang yang 

ditarik dari tepi bawah sayap hidung menuju titik tengah 

tragus. Kemudian Karkazis dkk (1986) memformulasikan 3 keten-

tuan bidang Camper yaitu: 

- Bidang Camper 1 : bidang yang melalui tepi bawah sayap 

- Bidang Camper 2 

- Bidang Camper 3 

hidung dan tepi atas meatus auditorius 

externus kanan-kiri. 

bidang yang melalui tepi bawah sayap 

hidung dan tengah meatus kanan-kiri. 

Bidang yang melalui tepi bawah sayap 

hidung dan tepi bawah meatus kanan-

kiri. 

Dari uraian diatas nyatalah bahwa perbedaan pendapat 

tentang bidang Camper terletak pada titik pada tragus. 
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Dari hasil penelitian Karkazis dkk (1986) juga diperoleh 

hasil bahwa pada kelompok etnik kaukasoid, bidang Camper 3 

yang mayoritas sejajar bidang Oklusi pada penderita bergigi 

lengkap. 

Pada penderita yang masih bergigi lengkap, yang 

dimaksud dengan bidarig oklusi (Olsson dan Posselt, 1961) 

gambaran secara cefalogram adalah suatu bidang yang ditarik 

melalui puncak insisal gigi Insisiv pertama rahang atas dan 

puncak cusp distobukal gigi molar permanen pertama rahang 

atas atau kadang-kadang bila sulit ini diperoleh digunakan 

pula dengan cusp mesiobukal gigi molar kedua permanen rahang 

atas. 

Berbeda pula pendapat Karkazis dkk (1986), yang mengatakan 

definisi "Natural Occlusal Plane", yaitu suatu bidang yang 

ditarik melalui sudut mesioinsisal gigi insisiv pertama 

rahang atas dan cusp mesiopalatinal gigi molar permanen 

pertama rahang atas kanan dan kiri. 

Dipergunakannya bidang Camper sebagai pedomam untuk 

menentukan kedudukan antero-posterior bidang oklusal rupanya 

berdasarkan hasil penelitian terdahulu bahwa titik orientasi 

bidang Camper setelah saling dihubungkan merupakan bidang 

yang secara alamiah lebih mendekati sejajar dengan bidang 

oklusi pender ita yang masih memiliki gigi lengkap walaupun 

terdapat beberapa variasi (Hertwell,1974; Ismail dan Bowman, 

Hickey dkk,1985). 

Data-data penunjang dikemukakan Levin dan Saucer (1969) 
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